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Abstrak – Pengujian adalah sebuah proses percobaan 

untuk mengetahui kualitas sesuatu. Pada web, pengujian 

dilakukan untuk mengetahui kualitas dan menemukan 

error yang terdapat pada web yang sedang diuji. Untuk 

pengujian pada web, dapat dilakukan dengan pengujian 

kondisi struktur kontrol pada web yang diuji. Pengujian 

kondisi merupakan salah satu bagian dari pengujian 

struktur kontrol. Pengujian kondisi adalah metode 

desain test case yang menguji kondisi logis pada 

web/perangkat lunak apakah terdapat kesalahan atau 

tidak. Pengujian kondisi pada web akan memeriksa 

kesalahan yang terdapat pada web seperti kesalahan 

pada operator boolean, operator relasional, dan 

sebagainya. Untuk melakukan pengujian kondisi dalam 

kasus ini, terdapat dua jenis kondisi yang digunakan, 

yaitu kondisi sederhana dan kondisi majemuk. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat dua 

jenis kondisi yang digunakan pada web Erigo Official, 

yaitu kondisi sederhana pada form login dan kondisi 

majemuk pada modul transaksi, dimana dari kedua 

kondisi yang diuji tersebut tidak terdapat kesalahan 

kondisi (operator boolean) pada setiap modul yang diuji. 

 

Kata Kunci: Pengujian Kondisi, Web, Struktur 

Kontrol.  

 

I. PENDAHULUAN 

Pengujian adalah instrumen penting dalam 

pengembangan web guna mendapatkan hasil dari 

produk yang berkualitas dan user friendly. Pengujian 

web adalah pengujian yang dilakukan untuk 

memeriksa aplikasi web tersebut kemungkinan 

terdapat bug pada setiap modulnya ketika sebelum 

dibuat langsung maupun sebelum kode dipindahkan ke 

lingkungan produksi. Pengujian pada web sangat 

penting dilakukan sebelum web di-delivery kepada 

user. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

adanya error pada web yang diuji. Pengujian yang 

dilakukan dapat berupa pengujian interface, 

fungsionalitas, maupun usability pada web. Pada 

pengujian ini, dilakukan pengujian kondisi pada 

struktur kontrol pada web yang diuji. 

Pengujian kondisi merupakan bagian dari 

Pengujian Struktur Kontrol. Pengujian kondisi 

merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji 

kondisi logis dan pernyataan keputusan pada web. 

Kondisi logis yang dimaksud adalah operator Boolean, 

operator relasional, ekspresi aritmatika dan 

sebagainya. Pada proses pengujiannya, terdapat dua 

jenis kondisi yang digunakan, yaitu kondisi sederhana 

(simple condition) dan kondisi majemuk (compound 

condition). 

Pada artikel ini, akan dilakukan pengujian 

terhadap web Erigo Official dengan melakukan 

pengujian kondisi struktur kontrol untuk menguji 

operator Boolean dan operator relasional pada web 

tersebut. Tujuannya adalah agar pengembang dapat 

mengetahui apakah terdapat kesalahan kondisi logis 

pada web yang telah dibuat sehingga web dapat lebih 

dikembangkan lagi agar tidak terdapat kesalahan. 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1. Pengujian 

Menurut Roger S. Pressman, pengujian adalah 

adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan 

sebelumnya dan dilakukan secara sistematis (Pressman 

& Maxim, 2014). Menurut Rosa A.S. dan Salahuddin, 

pengujian perangkat lunak merupakan satu set aktivitas 

yang direncanakan dan sistematis untuk menguji atau 

mengevaluasi kebenaran yang diinginkan (Rosa & 

Salahuddin, 2011). 

Dari pengertan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa pengujian berarti sebuah proses kegiatan 

eksekusi program yang direncanakan untuk 

menemukan error atau bug pada perangkat lunak 

maupun aplikasi yang dilakukan secara sistematis. 

Pada dasarnya, pengujian bertujuan untuk menemukan 

error pada perangkat lunak atau aplikasi yang akan 

diuji. Pengujian dapat dikatakan berhasil jika dalam 

pengujian tersebut berhasil menemukan kesalahan 

yang belum diketahui sebelumnya 
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2.2. Pengujian Struktur Kontrol  

Pengujian struktur kontrol merupakan teknik 

pengujian perbaikan dari pengujian basis path. 

Pengujian struktur kontrol terdiri dari 3 pengujian, 

diantaranya: 1) pengujian kondisi, yaitu metode 

pengujian yang didasarkan pada kondisi logis suatu 

program; 2) pengujian aliran data, yaitu pengujian yang 

didasarkan pada hubungan antar statemen pada 

program; dan 3) pengujian loop, yaitu pengujian yang 

berfokus pada validitas konstruksi loop. 

 

2.3. Pengujian Kondisi 

Pengujian kondisi adalah metode desain test cased 

yang memastikan bahwa kondisi logis dan pernyataan 

keputusan tidak terdapat kesalahan. Kesalahan yang 

ada dalam kondisi logis dapat berupa kesalahan 

operator boolean, kesalahan dalam operator relasional, 

ekspresi aritmatika, dan sebagainya. Jenis umum dari 

kondisi logis yang diuji menggunakan pengujian 

kondisi yaitu sebagai berikut. 

1. Ekspresi relasi, seperti E1 op E2 di mana 'E1' dan 

'E2' adalah ekspresi aritmatika dan 'OP' adalah 

operator. 

2. Kondisi sederhana, seperti ekspresi relasional 

yang didahului oleh operator NOT (~). 

3. Kondisi majemuk, terdiri dari dua atau lebih 

kondisi sederhana, operator Boolean, dan tanda 

kurung. 

4. Ekspresi Boolean, terdiri dari operan dan operator 

Boolean seperti 'AND', OR, NOT.  

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Pengujian Form Login 

Pengujian pertama yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah pengujian pada form login. Pengujian 

dilakukan dengan menguji kondisi operator boolean 

pada modul ini apakah sudah benar atau tidak. 

Pengujian dilakukan secara manual dengan cara 

menguji satu persatu test case kemudian melihat hasil 

keluaran dari setiap test case tersebut. 

Setelah dilakukan pengujian, dibuat analisis pada 

form login berupa tabel test case dengan 

membandingkan hasil keluaran dari pengujian dengan 

tabel test case.  

Setelah dilakukan analisis, maka bisa ditarik 

kesimpulan pengujian kondisi pada form login dan 

jenis kondisi yang digunakan pada form login. 

 

 

3.2. Pengujian Modul Transaksi 

Setelah melakukan pengujian kondisi pada form 

login, selanjutnya pengujian pada modul transaksi. 

Pengujian dilakukan untuk menguji operator boolean 

pada modul transaksi. Modul transaksi ini terdiri dari 

pemilihan produk, add to chart, view chart, pengisian 

form informasi, shipping, payment, dan checkout. 

Pengujian dilakukan dengan cara yang sama dengan 

form login, yaitu secara manual dengan cara menguji 

satu persatu test case kemudian melihat hasil keluaran 

dari setiap test case tersebut. 

Setelah dilakukan pengujian, selanjutnya 

dilakukan analisis test case seperti pada Tabel 1 dan 

menarik kesimpulan hasil pengujian kondisi pada 

modul transaksi dan jenis kondisi yang digunakan pada 

modul tersebut. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengujian Form Login 

Proses login pada web dilakukan dengan cara 

menginput email dan password yang telah didaftarkan 

sebelumnya. Pengujian dilakukan pada operator 

boolean dengan memeriksa apakah kondisi operator 

sudah benar atau tidak. Pada form login ini, jenis 

kondisi yang digunakan adalah kondisi sederhana yang 

terdiri dari sebuah operasi relasi dan operasi boolean. 

Operator boolean pada form login ditampilkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Operator Boolean form login 

email : boolean 

pass : boolean 

if (email==true && pass==true) 

 Berhasil masuk 

else 

 Gagal masuk 

 

Setelah diketahui operasi boolean pada form 

login, selanjutnya dilakukan pengujian kondisi dengan 

cara menguji satu persatu test case lalu melihat hasil 

keluaran dari setiap test case tersebut. Setelah itu 

dibuatkan tabel test case untuk membandingkan hasil 

keluaran dari pengujian dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel test case yang telah dibuat ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Test Case Form Login 
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No Kegiat

an 

Hasil 

yang 

dihara

pkan 

Hasil Ketera

ngan 

1 Input 

email 

dan 

passwo

rd yang 

benar 

Berhasi

l login 

dan 

masuk 

ke 

halama

n utama 

Berhasil 

login dan 

masuk ke 

halaman 

utama 

Valid 

2 Input 

email 

dan 

passwo

rd yang 

salah 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

3 Input 

email 

yang 

salah 

tetapi 

passwo

rd 

benar 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

4 Input 

passwo

rd yang 

salah 

tetapi 

email 

benar 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

5 Input 

email 

dan 

passwo

rd 

kosong 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

6 Input 

email 

kosong 

tapi 

passwo

rd terisi 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

7 Input 

passwo

rd 

kosong 

tapi 

email 

terisi 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

masuk 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

 

 
Gambar 1. Tampilan form login 

 

 
Gambar 2. Tampilan form login saat melakukan 

input data yang salah 

 

 
Gambar 3. Tampilan jika berhasil login 

 

Dari hasil pengujian dan hasil yang diharapkan 

dalam test case pengujian form login, hasilnya sudah 

benar semua atau tidak terdapat kesalahan kondisi 

operator boolean pada form login. 

 

4.2 Pengujian Modul Transaksi 

Modul transaksi terdiri dari detail produk, add to 

chart, view chart, form informasi, shipping, payment, 

dan checkout. Pada modul transaksi, jenis kondisi yang 

digunakan adalah kondisi majemuk yang terdiri dari 

beberapa operator boolean. Pengujian dilakukan pada 

operasi boolean dengan memeriksa apakah kondisi 

operator pada setiap modul sudah benar atau tidak. 

Operator boolean pada modul transaksi ditampilkan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Operator Boolean modul transaksi 

PRODUK 

add_to_chart=boolean 

if(add_to_chart==true) 

Chart 

proceed=boolean 

if(proceed==true) 

 Information 
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 cont_shipping=boolean 

 if(cont_shipping==true) 

  Shipping 

  cont_payment=boolean 

  if(cont_payment==true) 

   Payment 

  

 cont_payment=Boolean 

  

 if(cont_payment==true) 

    Check Out 

   else 

   returntoShipping 

  else 

  return to information 

 else 

  return to Chart 

else 

view_chart=Boolean 

if(view_chart==true) 

 View Chart 

else 

 Continue Shopping 

else 

return to PRODUK 

 

Sama seperti pengujian form login, setelah 

diketahui operasi boolean pada modul transaksi, 

selanjutnya dilakukan pengujian kondisi dengan cara 

menguji satu persatu test case lalu melihat hasil 

keluaran dari setiap test case tersebut. Setelah itu 

dibuatkan tabel test case untuk membandingkan hasil 

keluaran dari pengujian dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel test case yang telah dibuat untuk modul transaksi 

ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Test case modul transaksi 

No Kegiat

an 

Hasil 

yang 

dihara

pkan 

Hasil Ketera

ngan 

1 Memili

h 

produk 

Menam

pilkan 

detail 

produk 

Menampi

lkan 

detail 

produk 

Valid 

2 Menam

bahkan 

produk 

ke 

keranja

ng 

Produk 

ditamb

ahkan 

ke 

keranja

ng 

Produk 

ditambah

kan ke 

keranjan

g 

Valid 

3 Memili

h 

Procee

d to 

Checko

ut 

Menuju 

ke 

halama

n form 

informa

si 

Menuju 

ke 

halaman 

form 

informasi 

Valid 

4 Memili

h View 

Chart 

Menam

pilkan 

daftar 

produk 

pada 

keranja

ng 

Menampi

lkan 

daftar 

produk 

pada 

keranjan

g 

Valid 

5 Memili

h 

Contin

ue 

Shoppi

ng 

Kembal

i ke 

menu 

produk 

Kembali 

ke menu 

produk 

Valid 

6 Mengis

i form 

informa

si 

dengan 

format 

yang 

benar 

Menuju 

ke 

halama

n 

shippin

g 

Menuju 

ke 

halaman 

shipping 

Valid 

7 Mengis

i form 

informa

si 

dengan 

format 

yang 

salah 

Gagal 

menuju 

halama

n 

shippin

g & 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

menuju 

halaman 

shipping 

& 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

8 Mengin

put 

form 

kosong 

pada 

halama

n 

informa

si & 

melanj

utkan 

shippin

g 

Gagal 

menuju 

halama

n 

shippin

g dan 

terdapa

t pesan 

error 

Gagal 

menuju 

halaman 

shipping 

dan 

terdapat 

pesan 

error 

Valid 

9 Memili

h 

ekspedi

Menuju 

ke 

halama

Menuju 

ke 

Valid 
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si & 

melanj

utkan 

pembay

aran 

n 

paymen

t 

halaman 

payment 

10 Memili

h 

“Kemb

ali ke 

keranja

ng” 

pada 

form 

informa

si 

Menuju 

ke 

keranja

ng 

Menuju 

ke 

keranjan

g 

Valid 

11 Memili

h 

“Kemb

ali ke 

Inform

asi” 

pada 

halama

n 

Shippin

g 

Menuju 

ke 

halama

n form 

informa

si 

Menuju 

ke 

halaman 

form 

informasi 

Valid 

 

 
Gambar 4. Tampilan detail produk 

 

 
Gambar 5. Tampilan jika menambahkan produk ke 

keranjang 

 

 
Gambar 6. Tampilan jika memilih Continue 

Shopping 

 

 
Gambar 7. Tampilan My Cart 

 

 
Gambar 8. Tampilan form informasi 

 

 
Gambar 9. Tampilan jika mengisi form dengan 

format yang salah 

 

 
Gambar 10. Tampilan halaman shipping 
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Gambar 11. Tampilan halaman payment 

 

 
Gambar 12. Tampilan halaman checkout 

 

Dari hasil pengujian dan hasil yang diharapkan 

dalam test case pengujian modul transaksi, hasilnya 

sudah benar semua atau tidak terdapat kesalahan 

kondisi operator boolean pada modul transaksi. 

 

V. KESIMPULAN  

Pada pengujian kondisi ini dapat diketahui bahwa 

web menggunakan jenis kondisi yang berbeda. Pada 

form login menggunakan jenis kondisi sederhana, 

sedangkan pada modul transaksi menggunakan kondisi 

majemuk. Dari hasil pengujian kondisi pada form login 

dan modul transaksi, tidak terdapat kesalahan pada 

hasil keluaran dengan hasil yang diharapkan. Artinya, 

tidak terdapat kesalahan pada kondisi logis operator 

boolean pada web Erigo Official. 
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